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n K untuk Kelompok
(1bnu Syamsi)

PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN UNTUK
PEMBERDAYAAN KELOMPOK PENGANGGURAN

Oleh :
Ibnu Syamsi
Staf Pengajar FIP UNY

Abstract

dy is focused on the issue of “the development of
eneurship training for the emplowment of joblessness”. The
< of this study is to make a device of the development of
oreneurship iraining, 1o develop a model of the entrepreneurship
2 and to create the material of entrepreneurship training for the
ment of joblessness.

iy employs research and development as the method and uses
tive and quantitative s the approach. After a series of trial is
ucted, the real field operational test is performed by using pre-test
i post-test design. The data is collected through interviews,
~ricipative observations, intensive discussion, documentation study,
nd questioners. Further, it is analyzed using descriptive analysis and
ential statistics using mark-test.

ngs of this i ir

“or the applicant of the fresh entrepreneur group in the city, particularly
» West Jukarta, the model of entrepreneurship training for the
loyment of joblessness townspeople, particularly in West Jakarta,
preneurship training material module the employment of
biessness townspeople, particularly in West Jakarta and the effective
model of entrepreneurship training and material in order to develop for

o
treprencurship inwest Jakarta.

Kata kunci: kewirausahaan, pemberdayaan pengangguran, pelatihan
kewirausahaan

PENDAHULUAN

Nadler (Sugiyono: 2003) mengatakan, “training is those
tivities which designed to improve human performance on the
b the employee is presently doing or is being hired to do”
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Latihan (training) adalah semua kegiatan yang dirancang untuk
meningkatkan kinerja pegawai pada pekerjaan yang sedang atau
akan segera dihadapi. Pelatihan adalah proses mengajarkan kepada
karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang
mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka. Sudjana
(2001: 7) mengatakan, “pelatihan di manapun dan kapanpun di-

1 adalah yang dilakukan pendidik
(pelatih, widyaiswara) terhadap peserta didik (peserta pelatihan) di
tempat atau pusat pelatihan yang tersedia atau disediakan untuk itu
seperti di tempatkerja, kantor, bangunan umum, sekolah”.

Kasmir (2006: 18) mengatakan, kewirausahaan merupakan
suatu kemampuan dalam menciptakan kegiatan usaha. Kemampuan
menciptakan memerlukan kreativitas dan inovasi terus menerus
untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari yang ada sebelumnya.
Kreativitas dan inovasi pada akhimya mampu memberikan koniri-
busi bagi masyarakat. Suryana (2006: 2) mengatakan, kewirausaha-
an suatu k dalam i nilai tambah
di pasar melalui proses pengelolaan sumberdaya dengan cara baru
dan berbeda-beda, seperti pengembangan teknologi, penemuan
pengetahuan, perbaikan produk barang dan jasa, menemukan cara
-baru untuk mendapatkan produk lebih banyak dengan sumberdaya
lebih efisien.

Menurut Suryana (2006: 13) makna kewirausahaan dapat

seperti “k sesuatu yang baru
dan berbeda (kreativitas dan inovasi), mengorganisasi, menang-
gung risiko, berorientasi hasil, peluang, kepuasaan pribadi, dan
kebebasan”. Oleh karena itu, jiwa dan prilaku kewirausahaan tidak
hanya dijumpai dalam konteks bisnis, tetapi dalam semua orga-
nisasi dan profesi, baik bersifat waralaba maupun nirlaba seperti
pendidikan, keschatan, penelitian, hukum, arsitektur, teknik, peker-

002) i

jaan sosial, distribusi. @
an adalah “keberanian, keutamaan serta keperkasaan dalam me-
menuhi ket serta hidup dengan

kekuatan yang ada pada diri sendiri”.
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Pelatihan untuk Kelompok
(Tbnu Syamsi)

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang mem-
punyai penduduk yang sangat besar dan dengan jumlah pe-
ngangguran yang cukup besar. Dengan jumlah penduduk yang
sedemikian besar ini, tidak semuanya dapat diperhatikan olech
manajemen pemerintahan yang ada sekarang ini. Dalam kenyataan
sumlah penduduk yang menganggur sangat besar dan dapat menjadi

sosial dalam Dalam
harian Kompas 24 Juni (2004) dxkatakan bahwa pengangguran
akan melanda negeri ini tahun 2009. Ketika itu dari perkiraan
jumlah penduduk 228.9 juta orang, sebanyak 168,9 juta jiwa atau
73,7 persen di antaranya merupakan penduduk usia kerja. Dari
jumlah ini, 116,5 juta orang atau 69 persen dari penduduk usia kerja
dipastikan menyerbu pasar kerja sehingga sangat “menakutkan”
karena pertumbuhan ekonomi belum jelas besarannya. -

Perkiraan-perkiraan jumlah pengangguran yang demikian
tinggi ini, berdasarkan angka-angka perhitungan kenaikan angka
kelahiran berdasarkan formulasi yang telah ada. Data yang dike-
mukakan oleh pemerintah, Bank Dunia dan Kompas adalah data
yang sangat akurat, angka 69 persen dari jumlah penduduk sccara
keseluruhan pada tahun 2009 bukan merupakan angka yang tidak
Gapat dipandang sederhana. Tahun 2009 hanya tinggal dua tahun
fagi, ini merupakan salah satu pekerjaan besar bangsa dan negara
Indonesia yang harus diselesaikan sesegera mungkin dan secepat
mungkin.

Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui pelatihan kewira-
usahaan untuk pemberdayaan pcnganggumn Secara khusus tujuan
penclman yaitu : (1) dan

pelatihan i pada
kelompnk 2 i dan kan
bagaimana bentuk pelatihan kewirausahan yang tepat untuk ke-
lompok ) i dan bagai-
mana materi pelatihan kerwirausahaan yang cocok untuk kelompok
@) i dan apakah bentuk
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dan materi pelatihan_kewi kelompok
efektifuntuk dal;

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, untuk: (1)
mengembangkan konsep dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan,
humaniora dan teknologi, khususnya ilmu pendidikan dan pen-
didikan luar sekolah; (2) mengembangkan konsep dan prinsip ilmu

tentang pendidikan huar sekolah; (3)

konsep dan prinsip kepelatihan dalam pendidikan luar sekolah; (4)
mengembangkan konsep dan prinsip dalam penyelenggaraan pen-
didikan luar sekolah dengan lebih tertata dan terurut dalam pe-

pelatihan; (5) kan konsep dan prinsip
dasar kewirausahaan pada kelompok pengangguran perkotaan; (6)
mengembangkan mdnkator persaingan secara sehat dalam menerap-
kan konsep dasar (@] konsep dan
prinsip bisnis usaha kecil dan menengah yang lebih tangguh dan
ulet sertamampu bersaing secara sehat dalam pasarlepas.

Cara Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan “research and
development”. Antara tujuan dengan metode yang digunakan ada
garis kesesuaian, agar masalah yang sedang diselesaikan berjalan
dengan baik sesuai aturan akademis dan berpijak pada “grand
teori” yang cocok untuk penelitian ini. Metode yang tepat diguna-

Jan dalam kaitan dengan masalah penelitan ini adalah research and
penelitian dan
pengembangan adalah “suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk atau penyempurnaan produk yang
telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan”. Menurut Borg and
Gall (1989) research and development is ' a process used to develop
and validate educational product”. Produk yang dihasilkan dalam

penelitian ini adalah pelatihan
buku paket bentuk pelatihan, dan i pelatihan kewirausahaan
untuk kelompok perkotaan, serta bent

dan materi pelatihan kewirausahaan.
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Pelatihan Kewi untue Kelompok
(Ibnu Syamsi)

Populasi penelitian adalah seluruh data yang ada di lapang-
an yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam pengertian
ini data adalah seluruh hasil yang didapat dari pengambilan doku-
mentasi, observasi, wawancara, angket terhadap pejabat dan orang
yang terkait dengan masalah penelitian, hasil angket terhadap pe-
laksanaan pelatihan kewirausahaan terhadap kelompok pengang-
guran. Menurut Zuriah (2006: 116) populasi adalah “seluruh data
yang menjadi perhatian penelitian dalam suatu ruang lingkup dan
waktu yang Jadi, populasi dengan data,
bukan faktor manusianya. Kalau scfiap manusia memberikan suatu
data, maka ukuran populasi sama dengan banyaknya manu:na
Kemudian McMillan and (2001: 246)
populasi adalah “sckelompok clemen baik individual, objek,
peristiva yang berhubungan dengan kriteria spesifik dan merupa—

ang menjadi target i hasil penelitian™.

‘Yang dimaksud sampel dalam penelitian ini adalah sebagian
data yang diambil dari populasi secara keseluruhan, berarti sampel
penclitian sebagian dari data pelatihan kewirausahaan, pember-
dayaan dan kelompok pengangguran yang didapat dari hasil studi
dokumentasi, observasi, wawancara, angket terhadap pejabat,

pelatihan tethadap kelompok pe-
mgangguran. Istijanto (2005: 109) mengatakan, “populasi diartikan
sebagai jumlah emua anggota yang diteliti
sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi”. McMillan
and (2001: 246) sampel adalah “se-
kelompok subjek yang menghasilkan data yang diambil (walaupun
subjek tersebut tidak diambil dari populasi)”.

PEMBAHASAN

Pengembangan inovasi pelatihan kewirausahaan merupakan
suatu proses panjang yang berlangsung dalam masyarakat, khusus-
nya di dacrah-dacrah. Inovasi adalah suatu usaha pembaharuan
yang dilakukan oleh para inovator. Rogers (1983) mengatakan,
inovasi pendidiken mempunyai peranan penting dalam meningkat-
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kan kualitas sumber daya manusia, karena berinovasi adalah men-
cari hal-hal yang bersifat mendapatkan keuntungan relatif, kompa-
tibel, kompleksitas, trialabilitas dan dapat diamati. Dalam setiap
proses pelatihan, ada suatu harapan untuk mengembangkan kualitas
sumber daya manusia. Disini ada suatu proses inovasi, Karena akan

ada daya upaya untuk dan mencari gag: g
yang dianggap lebih baik.
Inovasi pelatihan kewi kelompok

seharusnya berjalan dengan mengikuti perkembangan dunia pe-
latihan kewirausahaan yang memang sangat maju akhir-akhir ini.
Sumberdaya manusia pelatihan kewirausahaan kelompok pe-
ngangguran adalah pokok utama yang dapat mengembangkan
duma pelatihan kewirausahaan di daerah-daerah. Pelatihan ke-
salah
satu solusi dalam rangka mengembangkan sumberdaya manusia
kewirausahaan.

Efek langsung dari inovasi pelatihan kewirausahaan ke-
lompok pengangguran yang berjalan dalam masyarakat, dapat
‘merubah pola pikir masyarakat di daerah dari pola pikir pencari
kerja ke pencipta lapangan kerja dengan jalan mengembangkan
pelatihan kewirausahaan dan terjun kedunia kewirausahaan. Efak
langsung inovasi pelatihan i kelompok
'yang dapat terlihat dalam masyarakat di daerah, yaitu memberikan
nilai tambah terhadap pemerintah dan masyarakat di daerah— dapat
di daerah menjadi
kelompok calon pengusaha baru — dapat memberdayakan dunia
pelatihan kewirausahaan untuk lebih maju secara profesional —
terciptanya cara kerja antar fungsi yang lebih sederhana dan lebih
mempermudah unit-unit terkait dalam mengembangkan pelatihan
ke — dapat P pelatihan

i secara ber j dan secara terus
menerus — dan semua kegiatan pelatihan kewirausahaan dapat
dilakukan secara lebih murah dan cost effective.




Pelatihan Kewi untuk Kelompok:
(Tbnu Syamsi)

Akselerasi inovasi pendidikan dan pelatihan dilakukan guna
memacu ketertinggalan dalam rangka pelatihan kewirausahaan
untuk menghadapi pasarlepas yang membutuhkan kelompok calon
pengusaha baru professional yang memang ulet dan tangguh dalam
bcrsaing di dunia kewirausahaan yang sudah tidak berbatas lagi.

pelatihan secara lebih cepat dan
berbobot lagi berkualitas sangat dibutuhkan oleh pemerintah di
daerah. Karena, masa melenium ketiga ini semua kegiatan dilaku-
kan secara lebih cepat dan tepat. Oleh karena itu, diperlukan
sumberdaya manusia yang benar-| benax menguasai penge'ahuan

dan pelatihan untuk
tantangan-tantangan masa depan yang lebih rumit dan komplek.

Pelatihan dan
manusia untuk daerab-daerah perlu dilaukan dalam rangka pem--

manusia terutama untuk ke-
Tompok calon baru. kelompok
untuk dididik dan dilatih dalam kewirausahaan adalah pember-
dayaan masyarakat untuk dapat menciptakan lapangan-lapangan
kerja baru. Dan kelompok calon pengusaha baru akan dapat me-
ningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah khususnya. Karena
semua aktifitas kelompok calon pengusaha baru akan berhubungan
Izngs\mg dengan uang dan pertumbuhan ekonomi secara langsung.

‘manusia mmm(h
k:lompok calon baru sebagai suatu proses
adalah suatu usaha dan upaya menjadikan kelompok pengangguran
menjadi calon baru yang akan daerah-

daerah. Ini adalah salah satu aset yang dimiliki daerah yang tidak
akan pernah habis-habisnya dan bahkan akan bertambah banyak
secara erus menerus. Sesuai dengan visi misi dan moto dacrah
yang akan dunia

Sangat penting bagi peningkatan pfoduktlﬁlas, manusia
modern saat ini diharuskan untuk berproduktifitas secara maksimal
untuk memberikan sumbangan yang berarti pada lingkungan di
sekitarnya. Tersia-sia atau mubazir apabila produktifitas yang ada
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pada manusia tidak dimaksimalkan selama yang bersangkutan
hidup. Kehidupan merugi seharusnya dihentikan dan kembangkan
kekehidupan yang bermanfaat scrta menguntungkan bagi diri
sendiri dan masyarakat lingkungan.

manusia menjadi
calon pengusaha baru di era otonomi dan pasarlepas merupakan
suatu cara dan upaya bagaimana supaya meraka dapat mengem-
bangkan dirinya secara spesifik dan general. Otonomi adalah suatu
peluang emas bagi daerah untuk
dirinya dalam segala bidang secara kreatif dan inovatif. Terutama
untuk pendidikan dan pelatihan bagi kelompok pengangguran
menjadi calon pengusaha baru. Untuk berkreasi secara inovatif dan
kreatif dalam membangun dan mengembangkan pelatihan
kewirausahaan. Untuk memasuki otonomi dan pasar lepas dalam
rangka menghadapi masa depan yang penuh dengan persaingan dan
tantangan.

P pelatihan kewi sangat
pemerintah dan di daerahuntuk i k

pengusaha baru yang mampu mengembangkan masyarakatnya
sendiri. Kebebasan yang dimiliki ini benar-benar digunakan untuk

kualitas } menjadi calon
baru untuk dan potensi
yang adadid: dalam hal ini di daerah-dacrah.

1. Menjadi Calon Pengusaha Baru

Untuk menjadi calon pengusaha baru memerlukan seper-
angkat jalan yang harus ditempuh agar sampai pada tujuan yang
ingin dicapai. Mulai dari mencari bentuk rancangbangun pe-

E pelatihan k kelompok
dengan cara melakukan berbagai macam kegiatan secara ilmiah
akademik dengan berbagai pihak terkait, terutama dengan para ahli
yang paham dan mengerti mengenai pelatihan dan kewirausahaan

dan intahan yang ini.




Pelatihan untuk Kelompok
(Tbnu Syamsi)

Setelah semua komponen-komponennya dapat dikatakan
dipercaya keterujian dan keterandalannya, maka dilakukan aplikasi
operasional lapangan. Secara teoritis sudah dapat dikatakan siap,
akan tetapi setelah dilakukan wjicoba dan diskusi-diskusi lapangan
temyatamasih perlu dilalulan pembenahan-pembenahan.

pelatihan kelompok
an adalah salah satu cara untuk mencapai tujuan menjadi calon
baru. yang didapat dari
i pelatihan dasar untuk men-

jadi calon baru. Dasar

sudah dimiliki calon pengusaha baru harus dikembangkan lehlh
dalam dan lebih luas lagi, jika ingin berkembang dalam men-
Jjalankan usaha-usahanya.

Calon pengusaha baru atau peserta pelatihan kewirausahaar
kelompok pengangguran yang telah berhasil, setelah kembali ke
masyarakat diharapkan sudah dapat menjadi calon pengusaha baru
yang mampu berwlrausaha sesuai dengan bidang usaha yang ingin

yang dapat
d.mm dan diamati, banyak bidang usaha yang dapat dikembangkan
alon baru dapat ber

dl.lzm sslah satu bidang usaha atau lebih sesuai dengan ke-
‘mampuan awal yang dimilikinya. Akan tetapi awal berusaha dicoba
dalam satu bidang usaha dan benar-benar ditekuni serta di-
kembangkan semaksimal mungkin, setelah berjalan dengan baik
Iebarkan dan kembangkan bidang usaha ke bidang usaha yang lain
yang lebih menantang lagi dan mempunyai peluang lebih positif
«dan menguntungkan.

Pembinaan dan pengambangan bidang kewirausahaan me-
merlukan strategi yang tepat dan cocok. Usaha dan upaya ber-
kelanjutan diperlukan untuk mencari cara-cara yang terbaik dalam
mcmbma dan dang ini secara

dan i yang kita ketahui,
strategi adalah suatu upaya untuk mencari cara yang lebih unggul,
dalam hal ini adalah keunggulan dalam berwirausaha. Karena itu




Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 13, No. 2, Oktober 2008: 1-18

calon baru jari strategi
untuk usahanya. i strategi bersaing
secara sehat dalam pasarlepas untuk pengembangan usaha yang
banyak tantangan dan rintangan.

Pemerintah dan tokoh masyarakat di daerah-daerah perlu
memotivasi kelompok pengangguran yang telah menjadi calon
pengusaha baru untuk berwirausaha setelah diberikan pelallhan

kelompok Motivasi ber

adalah suatu dorongan untuk menciptakan peluang-peluang ber-
wirausaha yang dapat membuat suatu aktifitas yang berguna untuk
calon pengusaha baru dan juga untuk orang lain. Dorongan demi
dorongan yang tidak pernah berhenti dan seakan-akan juga tidak
pernah lelah diperlukan oleh calon pengusaha baru. Pemerinta
secara bersama-sama dengan tokoh masyarakat membuat tugas ini
menjadi tugas utama dalam menggerakan calon pengusaha baru
untuk terdorong dalam berusaha dan mengembangkannya secara
‘maksimal.

perlu menata tempat-tempat berwi yang
sesuai dengan kaxaklensuk kewirausahaan yang memang dapatme-
ngembangkan kondisi berwirausaha yang sesuai dengan perkem-
bangan -perkembangan pasarlcpas. Kondisi wlrausaha yang sehat

ik kualitas kewirausahaan ke arah yang lobih balk danseha[

P dan penataan dan
kualitas calon baru untuk

dirinya secara lebih profesional dalam berwirausaha. Calon peng-
usaha baru dengan program-program yang sudah terencana akan
dapat menjalankan aktifitas-aktifitas usahanya secara berke-
sinambungan. Dengan sendirinya pembinaan yang dilakukan ter-

hadap mereka ak: ber suai dengan yang i
Upaya-upaya yang dilakukan dalam katan calon
pengusaha baru memiliki nilai tambah yang dapat menambah
pendapatan asli daerah. Bentuk upaya yang dilakukan itu untuk
calon baru dalam ber se-




Pelatihan untuke yaan Kelompok
(Tbnu Syamsi)

hingga mercka mampu berkembang menjandi pengusaha pemula
dan pengusaha mikro. Pemerintah harus membuat kebijakan-
kebijakan dan peraturan-peraturan yang memihak pada kelompok
calon pengusaha baru, agar mereka mampu menjadi pengusaha
pemula dan bahkan menjadi pengusaha menengah.

Penerapan kebijakan sosial baru membutuhkan perangkat-
perangkat yang mampu untuk memahami hati nurani rakyat banyak,
serutama kelompok pengusaha baru. Kebijakan sosial dibuat untuk

dan supaya kelompok calon
pengusaha baru atau pengusaha pemula dapat menjadi pengusaha
dinegerinya sendiri dan kemudian mampu berkembang secara
profesional dalam pasarlepas.

2. PLS sehagai Pemberdaya Pengangguran .

Pendidikan luar sekolah adalah suatu institusi pendidikan
yang bergerak dan bekerja di luar sistem persekolahan formal
dalam masyarakat. Organisasi pendidikan luar sekolah harus
mampu cair dan luluh dalam masyarakat untuk memberdayakan
masyarakat terutama kelompok pengangguran, dalam rangka
mengejar dengan lain.
Dengan demikian pendidikan luar sekolah akan selalu mengadakan
movasi-inovasi secara kreatif dalam masyarakat untuk member-
dayakan kelompok pengangguran, dan mengembangkan sumber-

Pada dasarnya pemberdayaan tetjadi melalui beberapa
tahapan menurut Kindervatter (terjemahan Engking H Soewarman,
2000: 13), yaitu pertama masyarakat dapat mengembangkan
pemikirannya, bahwa mereka dapat melakukan sesuatu untuk

serta keahlian untuk

merealisasikannya. Selanjutnya mercka akan memperoleh penga-

faman yang dapat meningkatkan rasa percaya diri, Dan pada akhir-

nya, kemampuan serta rasa percaya diri akan terus berkembang,

mereka akan bekerja sama untuk memngkaﬂcau dasar dan sumber
yang dapat meni
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Pendidikan luar sckolah sebagai proses pemberdayaan dapat
dinyatakan sebagai suatu alat yang dapat membantu masyarakat
dalam hal ini kelompok pengangguran melalui beberapa tahapan
tersebut, selain itu proses ini merupakan bentuk pendidikan yang
berorientasi pada perubahan sistem. Karena setiap diadakan inovasi
dalam masyarakat, maka sistim baru akan dibuat untuk mencapai
kebutuhan masyarakat dan kelompok pengangguran tersebut, Sis-
tem baru yang dibuat itu akan menyesuaikan dengan karakteristik
dan budaya masyarakat sctempat, khususnya kelompok pe-
ngangguran.

Pendidikan luar sekolah dan pengembangan pelatihan ke-

kelompok-

dua mata rantai yang beriringan dalnm kehldupan di masyarakat.
Penciptaan unit-unit kecil yang terorganisir dalam masyarakat
untuk kegiatan pelatihan kewirausahaan harus dibuat sebanyak
mungkin. Aktifitas kewirausahaan yang tercipta itu dikembangkan
dengan melalui pelatihan-pelatihan kewirausahaan kelompok pe-
ngangguran secara berkala dan berkelanjutan, Dengan demikian
unit-unit terkecil kegiatan i kelompok

ituakan terus i i ecara i

Pendidikan luar sekolah merupakan institusi yang ter-

organisir dan sistimatis yang sangat berguna dan bermanfaat dalam
ekonomi . Roh idi luar se-
kolah ada ditengah-tengah dalam upaya i
kesejzhteman mkyat banya.k Unit-unit terkecil yang ada dalam
atau secara
terus menerus dan tersistimatis dan tidak akan pernah lelah, dalam
rangka ekonomi melalui kewira-
usahaan kelompok pengangguran.

Pendidikan luar sekolah yang ditujukan untuk kelompok
masyarakat pengangguran dalam rangka memberdayakan mereka
untuk lebih mampu bermain dalam kehidupan masyarakat. Se-
‘bagaimana yang telah kita ketahui bahwa pendidikan luar sekolah
adalah pendidikan yang diselenggarakan diluar jalur sistem

12
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pelsekolahan Beram pendidikan luar sekolah adalah aktifitas
olel menurut ke-

butuhan masyarakat itusendiri.

Kebijakan pendidikan dan pelatihan dalam kelompok
masyarakat pengangguran adalah salah satu bentuk aktifitas pen-
didikan yang diselenggarakan dalam masyarakat. Tni adalah wujud

yang d oleh ikan luar sekolah
dalam rangka kelompok
sntuk mampu bersaing dengan kelompok masayarakat yang
lzinnya.

3. Penis Mutu yaP an
S o
‘menjadi calon baru di dacrah-daerah adalah
suatu keharusan yang tidak dapat ditawar- tawar lagi. Dan ini harus
&m konsep pelatihan 'yang dapat
kualitas menjadi calon

pengusaha baru di daerah, yaitu dengan membuat paradigma baru

pelatihan kewirausahaan di daerah, caranya merancang dan

smenyusun strategi pelatihan kewirausahaan kelompok penganggur-
dan

#n dengan membuat kebijakan-kebijakan yang
kondisi dan iklim didacrah.
Kebijak kelompok di

‘@erah harus ditata oleh pemerintah daerah secara lebih adil dan fair
yang dapat membuat dunia usaha lebih bemapas lega. Kebijakan
adalah suatu tatanan yang dibuat oleh penguasa untuk menata
kegiatan-kegiatan yang berjalan di dalam masyarakat disuatu
dacrah. Keadilan dapat diciptakan apabila kebijakan yang diambil
dapat menguntungkan rakyat banyak. Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan yang memihak rakyat banyak dalam kewirausahaan di
dacrah-daerah. Dalam hal ini, kebijakan yang memihak pada
kelompok pengangguran yang telah menjadi calon pengusaha baru,
agar mercka dapat berusaha di negeri sendiri dan dapat mengem-
Bangkan usahanya dalam kondisi yang baik.
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Organisasi pembelajaran dibuat dalam rangka meningkat-

dalam ber di dacrah-

daerah, dan perlu dibukakan cakrawalanya secara lebih Iuas lagi

untuk melihat duma kewirausahaan yang lebxh luas dan terbuka.
k ber

il s e pendidikan luar koot ol upaya me-
mutu untuk ber

terutama di dacrah-dacrah.

pelatihan kewi ke-
lompok pengangguran dengan jalan mendirikan lembaga atau studi
pelatihan kelompok atau paling tidak
pusat studi didikan dan pelatihan i kelompok pe-
ngangguran di daerah-daerah. Lambaga pelatihan kewirausahaan
kelompok pengangguran atau pusat studi pelatihan kewirausahazn
kelompok dapat: i paling tidak
masalah di daerah-daerah dalam rangka
calon-calon pengusaha baru. Dengan kata lain merubah masyarakat
pengangguran menjadi sumberdaya manusia yang bermutu dan
dapat erta didaerah.

4. Usaha K i P
oA

Menyusun upaya dengan tujuan membangun kompetensi
untuk ‘menjadi calon baruyang
akan terjun berk i dal 1 Menata diri

caranya bersaing dalam pasarlepas untuk kelompok pengangguran
yang akan menjadi calon hzru yang terjun di

Untuk itu di Karakteristik yang

dimiliki oleh kelompok pengangguran yang akan menjadi calon
pengusaha baru. Karena dalam upaya mémbangun kompetensi da-
lam ber lukan individu yang b b tangguh
dan tahan banting, mampu menjadi pemimpin, berjiwa wirausaha,
sehat jasmani dan rohani, mempunyai daya dorong yang inovatif

14
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dan kreatif dan mereka memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap
dalam kewirausahaan.
El ! i adalah keahlian ke-
dan tingkah laku ber-

yang duk I supaya
pe ngangguran dan/atau calon pengusaha baru dapat dan mampu
Bersaing dipasarlepas. Kelompok pengangguran yang akan menjadi
«calon pengusaha baru harus memiliki pengetahuan, keterampilan,

dan sikap yang dapat pekerjaannya.

Untuk 1 1 i harus dilaku-

kan studi yang mengenai

k:temmpllan dan sikap serta moral untuk memajukan dunia
kelompok:

Konsepsi membangun kompetensi dalam dunia kewira=
wsshaan adalah suatu upaya untuk menciptakan kondisi persaingan
sehat dalam berwirausaha, upaya tersebut dengan membangun
yang mampu i dan ber-
tamggung jawab secara profesional untuk menjalankan usaha-
wsaha yang sedang digeluti. Untuk itu diperlukan sumberdaya pe-
an sikap, dan

moral kcwimusahaan.

i yang dapat

kelompok
secara profesional dlperlukan aturan-aturan organisasi yang modern
sesuai dengan kebutuhan. Organisasi modem profesional mem-
Butubkan bidang atau subbidang yang memang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan dan atau untuk menyelesaikan pekerjaan-

pekerjaan yang sedang dihadapi.

Membangun sistem yang berdayaguna untuk dapat meng-
kelompok ecara lebih
Baik dan lebih adil, Untuk it diperlukan suatu upaya unfuk men-
ciptakan sistem yang benar-benar mampu bertahan dan tangguh
dalam pelaksanaannya. Sistem dikatakan tangguh, apabila sistem
it dapat menjalankan fungsinya sesuai dengan tujuan yang telah

ki

15
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ditetapkan. Pada masa sekarang ini banyak terjadi gejolak, per-
geseran dan bahkan perubahan dan sistem yang digunakan akan
dapat mengatasi semua persoalan. Oleh karena itu, sistem yang
dibangun untuk dunia kewi harus
mampu mengatasi segala permasalahan dan persoalan dalam dunia

SIMPULAN

- Menjadi colon pengusaha baru yang profesional harus melalui
pendidikan dan pelatihan yang terakreditasi, sehingga lulus-
annya mampu bersaing dalam pasarlepas.

2. Pendidikan luar sekolah sebagai pemberdaya pengangguran

merupakan media yang dapat meningkatkan kualitas para pe-

j dalam berwi ¢

P mutu dalam berwira-

usaha harus dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan secara

berkesinambungan dan profesional.

4. Usaha memt

secara sistematik dan terus menerus,

Tilaknk
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